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Kata kunci Abstrak
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1. Pendahuluan

Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia adalah tanaman cabai.
Tanaman cabai (Capsicum sp.) banyak dibudidayakan di Indonesia karena mempunyai nilai
pemasaran yang tinggi dari segi konsumsi dan ekonomi. Tanaman ini banyak dikonsumsi
sebagai bahan pangan industri dan banyak diekspor ke negara lain. Tanaman ini dapat
ditanam mulai dari dataran rendah sampai dataran tinggi, mulai dari ketinggian 0-1300 meter
dari permukaan laut, pada lahan sawah maupun lahan tegalan [1]. Cabai memiliki banyak
manfaat salah satunya berpotensi sebagai antioksidan karena mengandung beberapa
senyawa bioaktif seperti capsaicinoid, fenol, flavonoid dan kandungan vitamin C yang tinggi
[2]. Selain itu, cabai juga mengandung karbohidrat, lemak, protein, kalsium dan juga
lasparaginase yang dapat berperan sebagai antikanker dalam tubuh [3].

Di Indonesia, cabai menjadi salah satu komoditas sayuran yang banyak dibutuhkan
masyarakat, baik masyarakat lokal maupun internasional. Kebutuhan masyarakat akan cabai
setiap hari terus mengalami peningkatan karena semakin tingginya kebutuhan konsumen
yang memanfaatkan tanaman ini dalam bidang kuliner [4]. Akan tetapi, produksi cabai di
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Indonesia sampai saat ini masih belum dapat memenuhi kebutuhan cabai nasional karena
masih tingginya permintaan pasar, sehingga pemerintah masih harus mengimpor cabai dari
luar negeri mencapai lebih dari 16.000 ton per tahunnya.[5].

Salah satu penyebab menurunnya produksi cabai di Indonesia adalah gangguan
penyakit dan serangan hama yang menyerang tanaman saat penyemaian hingga panen.
Gangguan penyakit pada tanaman cabai sangat kompleks, baik pada musim hujan maupun
pada musim kemarau [6]. Dampak kerusakan cabai yang terserang penyakit dan serangan
hama sangat besar karena dapat menyebabkan terjadinya penurunan mutu dan kualitas buah
serta menurunkan hasil produksi tanaman antara 25-100%. Hal ini diperjelas dari hasil
produksi tanaman cabai yang diperoleh dari Programa Kecamatan Tugumulyo tahun 2018-
2019 yang menunjukkan bahwa produksi tanaman cabai menurun pada tahun 2019. Dilihat
dari hasil yang diperoleh pada tahun 2018 mencapai 17,76 ton dari luas areal tanaman 6 ha,
sedangkan pada tahun 2019 hasil produksi tanaman cabai hanya mencapai 13 ton dari luas
areal tanaman 6 ha [7].

Ada banyak jenis hama penting yang dapat menyerang tanaman cabai antara lain
thrips (Thrips parvispinus), kutu kebul (Bemisia tabaci), lalat buah (Bactrocera sp.) kutu
daun (Aphididae) dan masih banyak lagi. Sedangkan penyakit penting yang umumnya
menyerang tanaman cabai dari patogen mikroorganisme adalah layu fusarium (Fusarium
oxysporum), penyakit layu bakteri ralstonia (Ralstonia solanacearum), penyakit busuk buah
antraknosa (Colletotrichum gloeosporioides), penyakit virus kuning (Gemini virus), dan
penyakit bercak daun (Cercospora sp.) [2].

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengamatan secara visual dilakukan pada
tanaman cabai (Capsicum sp.) yang berada di lingkup kampus UIN Alauddin Makassar
melalui teknik identifikasi morfologi penyakit. Penelitian ini merupakan studi awal bidang
fitopatologi yang dapat dikembangkan melalui identifikasi jenis patogen secara mikroskopis
dan uji konfirmasi dengan Postulat Koch.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan di sekitar gedung rektorat kampus UIN Alauddin Makassar
pada tanggal 15 Desember 2021 — 06 Januari 2022. Metode yang digunakan pada penelitian
ini yaitu secara deskriptif (descriptive research) dengan mengamati secara langsung bentuk
morfologi penyakit pada tanaman cabai yang disebabkan oleh patogen dan serangan hama.
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa kamera sebagai media
dokumentasi dan alat tulis menulis untuk mencatat gejala penyakit pada tanaman cabai yang
diamati di lapangan. Langkah kerjanya yaitu dilakukan pengamatan tanaman cabai secara
langsung yang berada di sekitar gedung rektorat kampus dengan cara mencatat gejala-gejala
pada tanaman cabai yang disebabkan oleh patogen dan serangan hama, kemudian dilakukan
dokumentasi dan dibandingkan dengan jurnal penelitian terkait yang menunjukkan gejala
yang sama.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada tanaman cabai yang ditemukan
di sekitar gedung rektorat kampus UIN Alauddin Makassar, diperoleh 3 jenis penyakit
tanaman cabai yang disebabkan oleh patogen dan hama yaitu penyakit bercak daun
Cercospora pada tanaman cabai (Capsicum sp.) yang disebabkan oleh jamur Cercospora
sp., penyakit busuk buah antraknosa yang disebabkan oleh jamur spesies Colletotrichum sp.
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dan tanaman cabai yang mengalami penyakit karena adanya serangan hama yang disebabkan
oleh hama Thrips.
a. Penyakit bercak daun Cercospora pada tanaman cabai (Capsicum sp.)

Penyakit bercak daun pada yang ditemukan pada tanaman cabai memiliki gejala awal
pada daun yaitu terdapat bercak bulat kecil dan klorosis dengan gejala lanjut nekrosis sampai
terbentuk lobang. Daun yang terserang penyakit ini mula-mula adalah daun tua kemudian
menyerang daun muda yang terletak pada pucuk batang atau tangkai bagian atas (Gambar
1A).

Gambar 1. Gejala bercak daun Cercospora yahg ditemukan di lapangan hasil dokumentasi pribadi‘(A) dan
gambar pembanding (B dan C). Sumber gambar pembanding (Gambar B): [8], (Gambar C): [9]

b. Penyakit busuk buah antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum sp.)

Penyakit lain yang ditemukan di lokasi pengamatan yaitu penyakit busuk buah
antraknosa pada tanaman cabai. Gejala awal yang ditemukan pada buah cabai yang
mengalami antraknosa yaitu bercak bulat kecil berwarna coklat pada buah. Bercak tersebut
akan melebar dan apabila kuantitasnya semakin banyak akan bersambung dengan bercak
lain dan membentuk bercak yang besar dan tidak berbentuk bulat. Apabila bercak tersebut
sudah menyeluruh akan menyebabkan buah menjadi mengering dan mengerut berwarna
kecoklatan gelap (Gambar 2.A)

Gambar 2. Busuk buah antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum sp.) yang ditemukan di lapangan hasil
dokumentasi pribadi (A) dan gambar pembanding (B dan C). Sumber gambar pembanding (Gambar B): [10],
(Gambar C): [11].
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c. Penyakit yang disebabkan oleh hama Thrips pada tanaman cabai (Capsicum sp.)

Penyakit yang disebabkan oleh hama Thrips pada tanaman cabai di lokasi
pengamatan menunjukkan terjadinya perubahan warna daun menjadi coklat tembaga dan
agak kekuning-kuningan dan bentuk yang berubah menjadi kerdil, mengeriting atau
mengeriput dan lama kelamaan tangkai daun mengering (Gambar 3.A).

oy ",‘;‘-‘ -
Gambar 3. Gejala serangan Thrips pada tanaman cabai (Capsicum sp.) yang ditemukan di lapangan hasil

dokumentasi pribadi (A) dan gambar pembanding (B dan C). Sumber gambar pembanding (Gambar B): [9] ,
(Gambar C): [12].

3.2 Pembahasan

Hasil pengamatan yang dilakukan pada tanaman cabai yang terdapat di lingkup
kampus UIN Alauddin Makassar ditemukan tiga gejala penyakit berbeda yang disebabkan
oleh jamur patogen dan hama.

a. Penyakit bercak daun Cercospora pada tanaman cabai (Capsicum sp.)

Berdasarkan gejala yang ditemukan di lapangan, tanaman cabai pada Gambar 1
mengalami penyakit bercak daun Cercospora. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa gejala bercak daun Cercospora pada tanaman cabai memiliki gejala
yaitu terdapatnya bercak-bercak bulat kecil kebasah-basahan pada daun. Bercak dapat
meluas dan pada pada bagian tengahnya pucat sedangkan tepinya berwarna lebih gelap.
Bercak lama kelamaan dapat berlubang dan apabila intensitas bercaknya lebih banyak maka
daun akan cepat menguning dan gugur bahkan daun dapat gugur tanpa mengalami klorosis
atau penguningan daun. Dalam jurnal tersebut juga dikatakan bahwa berdasarkan gejala
yang ditemukan pada lokasi pengamatan, maka penyakit bercak daun tersebut disebabkan
oleh jamur Cercospora sp., yang awalnya berupa bercak nekrotik kecil pada permukaan
daun, lalu berkembang menjadi bercak tidak beraturan dan menghasilkan konidia yang
banyak. Jika intensitas penyakit bercak daun yang disebabkan oleh patogen jamur ini terlalu
banyak maka dapat mengganggu proses fotosintesis pada tanaman dan mengganggu
kuantitas dan kualitas produksi tanaman cabai dan dapat berakibat kematian pada tanaman
apabila tidak segera ditangani [8]. Gambar koloni, konidia dan konidiofor jamur Cercospora
sp: ditunjukkan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Jamur Cercospora sp. yang terdlrl atas kolonl (A), konidia ( (B), dan konidiofor (C) yang diamati
dengan mikroskop listrik pada perbesaran 4 x 10 [13]

Jamur Cercospora sp. penyebab penyakit bercak daun pada cabai memiliki konidia
berbentuk seperti tongkat, bersekat panjang dengan panjang antara 27,5-90 pum dan lebar
antara 2,5-3,75 um. Sedangkan konidiofor jamur ini berwarna gelap dan memiliki 3 sekat
atau lebih [13]. Kondisi lingkungan yang selalu hujan akan mendukung perkembangan dan
penyebaran jamur ini. Salah satu faktor penyebab meluasnya penyebaran jamur ini adalah
suhu lingkungan. Jamur ini akan tumbuh optimum pada suhu 28-32°C, dan apabila suhu
lingkungan sesuai akan membantu penyebaran spora dalam menginfeksi tanaman [8].

b. Penyakit busuk buah antraknosa pada tanaman cabai (Capsicum sp.)

Berdasarkan gejala yang teramati, tanaman cabai pada Gambar 2 mengalami
penyakit busuk buah antraknosa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa penyakit antraknosa pada buah cabai pada awalnya menunjukkan gejala titik hitam
berbentuk bulat pada kulit buah, kemudian daerah hitam tersebut melebar dengan hampir
50% permukaan buah menjadi hitam dan pada daerah tersebut buah tampak lunak karena
busuk. Apabila pada tingkat keparahan tinggi gejala yang dialami yaitu seluruh buah
berwarna menjadi kecoklatan atau bahkan berwarna hitam dengan seluruh buah mengering
dan mengkerut (keriput) [11].

Penyakit busuk antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh jamur
Colletotrichum sp. karena jamur ini apabila menginfeksi buah cabai dapat menyebabkan
timbulnya bercak-bercak yang semakin lama akan semakin melebar, selanjutnya buah akan
mengerut dan mengering dengan warna kehitaman [14]. Gambar jamur Colletotrichum sp.
penyebab penyakit busuk antraknosa pada tanaman cabai ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Jamur spesies Colletotrichum sp. (WA2) pada media PDA. Keterangan: (A). Makromorfologi jamur
tampak atas, (B). Makromorfologi jamur tampak bawah, (C). Mikromorfologi jamur yang terdiri atas: a.
konidia yang berkecambah (germinasi), b. mikrokonidia, c. makrokonidia, d. konidiofor, e. hifa bersekat, f.
appressorium, g. askus, dan h. askospora [15]
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Secara mikroskopis jamur ini menghasilkan spora berupa konidia yang berbentuk
silindris, hialin dengan ujung-ujungnya yang tumpul dan bengkok seperti bulan. Secara
umum spesies jamur ini memiliki hifa yang bersekat dan bercabang serta menghasilkan
konidia yang transparan dan memanjang dengan ujung membulat atau meruncing
panjangnya antara 10-16 um dan lebarnya 5-7 pum dengan massa konidia berwarna hitam
[14]. Perkembangan jamur spesies ini dalam menginfeksi buah cabai sangat dipengaruhi
oleh aspek area seperti pH, suhu, kelembaban dan jarak tanam serta kebersihan di area sekitar
lahan tempat penanaman cabai. Suhu yang optimum untuk pertumbuhan jamur ini yaitu 24-
30°C. Dan apabila kondisi lingkungan sesuai maka proses penyebaran dan infeksi serta
pertumbuhan jamur spesies Colletotrichum sp. akan semakin cepat dan tanaman akan lebih
cepat mati [16].

c. Penyakit yang disebabkan oleh hama Thrips pada tanaman cabai (Capsicum sp.)

Masalah penyakit yang dialami tanaman cabai pada Gambar 3 disebabkan oleh hama
Thrips. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pada tanaman yang
terserang hama Thrips ditandai dengan adanya bercak keperak-perakan. Daun yang terserang
berubah warna menjadi kecoklatan tembaga, dan mengeriting atau keriput dan lama
kelamaan akan mati. Pada serangan berat akan menyebabkan daun, tunas atau pucuknya
menggulung ke dalam dan akan ada muncul benjolan seperti tumor, dan pertumbuhan
tanaman terhambat dan kerdil bahkan pucuk tanaman menjadi mati. Hal ini akan berdampak
pada penurunan produksi dan kualitas tanaman apabila serangan terjadi pada fase generatif
dan menyebabkan kematian pada tanaman apabila tidak ditangani sesegera mungkin [9].
Hama ini menyerang tanaman dengan menghisap cairan pada permukaan daun, bagian
bunga dan buah yang relatif masih muda. Oleh karena itu, warna daun pada tanaman yang
terserang hama Thrips daunnya berubah warna menjadi berwarna keperakan karena
masuknya udara ke dalam jaringan sel yang telah dihisap cairannya oleh hama Thrips [17].
Morfologi spesies hama Thrips sp. penyebab penyakit Thrips pada tanaman cabai
ditunjukkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Morfologi spesies hama Thrips sp. [18]

Thrips adalah nama serangga yang tergolong ke dalam Ordo Thysanoptera. Thrips
pada tanaman dapat berperan sebagai hama, vektor virus tanaman, polinator atau juga musuh
alami. Pada tanaman apabila spesies ini berperan sebagai hama dapat merusak tanaman
secara langsung dengan memakan bagian tanaman tersebut dan apabila secara tidak langsung
berperan sebagai vektor virus penyebab penyakit pada tanaman. Spesies Thrips dan Aphid
(kutu daun) dapat menularkan 63 jenis virus pada tanaman Famili Solanaceae [19]. Pada
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tanaman cabai hama ini menjadi salah satu vektor penyakit virus mosaik dan virus keriting.
Perkembangan hama ini sangat cepat pada saat musim kemarau, dan pada saat terjadi musim
hujan populasinya akan berkurang karena pada musim hujan akan banyak Thrips yang mati
karena tercuci oleh air hujan [9].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil identifikasi morfologi pada tanaman cabai, didapatkan 3 jenis
penyakit yang disebabkan oleh serangan patogen dan hama. Penyakit bercak daun
Cercospora yang diduga disebabkan oleh jamur Cercospora sp., busuk buah antraknosa
yang disebabkan oleh jamur spesies Colletotrichum sp. dan satu tanaman cabai yang
mengalami penyakit karena adanya serangan hama yang disebabkan oleh hama Thrips.
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